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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Earning Per Share, Debt to Equity 

Ratio and Current Ratio on Stock Prices at PT United Tractors Tbk both 

partially and simultaneously. This study uses the financial statements of PT 

United Tractors Tbk for the period 2013-2022. The analysis methods used in 

this study are classical assumption tests, multiple linear regression and 

hypothesis testing (t-test and f-test). The results of the t-test show that EPS has 

a sig. value of 0.046 <0.05 and the t-count (-2.503)> t-table 2.44691, this 

means that EPS partially has a negative and significant effect on Stock Prices. 

DER has a sig. value of 0.023 <0.05 and the t-count (-3.034)> t-table 2.44691, 

this means that DER partially has a negative and significant effect on Stock 

Prices. And CR has a sig. value. 0.030 < 0.05 and the calculated t-count (-

2.833) > t-table 2.44691, this means that CR partially has a negative and 

significant effect on Stock Prices. While the results of the f-test study show that 

the sig. value is 0.052 > 0.05 and the calculated f-count is 4.680 > f-table 4.76, 

this shows that EPS, DER and CR together do not have a significant effect on 

Stock Prices. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan Current 

Ratio terhadap Harga Saham pada PT United Tractors Tbk baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

ini menggunakan laporan keuangan PT United Tractors Tbk periode 2013-2022. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, regresi linier berganda dan pengujian hipotesis (Uji-

t dan Uji-f). Hasil uji-t menunjukan bahwa EPS memiliki nilai sig. 0,046 < 0,05 dan nilai thitung (-2,503) > 

ttabel 2,44691, hal ini berarti secara parsial EPS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

DER memiliki nilai sig. 0,023 < 0,05 dan nilai thitung (-3,034) > ttabel 2,44691, hal ini berarti secara parsial 

DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. Dan CR memiliki nilai sig. 0,030 < 0,05 

dan nilai thitung (-2,833) > ttabel 2,44691, hal ini berarti secara parsial CR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan dengan hasil penelitian uji-f menunjukan bahwa nilai sig. 

sebesar 0,052 > 0,05 dan nilai fhitung 4,680 > ftabel 4,76, hal ini menunjukan bahwa EPS, DER dan CR 

secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

 
Kata Kunci : Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Current Ratio 
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PENDAHULUAN 

Salah satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah PT United Tractors Tbk, 

yang merupakan distributor alat berat terbesar di Indonesia. PT United Tractors telah membuktikan 

dirinya sebagai pionir dalam industri alat berat, berkat jaringan distribusi yang luas dan perannya 

sebagai distributor tunggal merek-merek ternama seperti Komatsu dan Scania. Komitmen 

perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan, serta fokus yang kuat pada layanan purna jual, 

semakin memperkuat daya saingnya di pasar. United Tractors beroperasi di lima sektor utama: 

Mesin Konstruksi, Kontraktor Pertambangan, Pertambangan, Industri Konstruksi, dan Energi, yang 

memberikan aliran pendapatan yang beragam. Selain itu, perusahaan ini menekankan praktik 

berkelanjutan dan telah berinvestasi dalam proyek energi terbarukan, sejalan dengan tren global 

menuju tanggung jawab lingkungan. 

Perusahaan ini menyediakan berbagai alat yang digunakan dalam sektor pertambangan, 

perkebunan, konstruksi, dan kehutanan, serta untuk pengangkutan material dan transportasi. Dalam 

kegiatan pertambangan batu bara, United Tractors mengintegrasikan teknologi dan inovasi terkini 

guna menjamin keberlanjutan sebagai investasi jangka panjang. Secara keseluruhan, PT United 

Tractors berhasil membedakan dirinya dari para pesaingnya melalui beragam operasional, posisi 

pasar yang kuat, layanan purna jual yang komprehensif, produk inovatif, serta dedikasi terhadap 

keberlanjutan dan keterlibatan masyarakat. Semua ini berkontribusi pada reputasinya sebagai salah 

satu pemain terkemuka dalam industri alat berat di Indonesia. 

 

Selama kurun waktu 5 tahun, harga saham PT United Tractors (UNTR) telah mengalami 

fluktuasi yang signifikan sejak tahun 2013. Di antara tahun 2013 hingga 2015, saham ini merosot 

akibat ketidakstabilan pasar. Namun, sejak saat itu, UNTR menunjukkan tren kenaikan yang stabil, 

dipacu oleh komitmen pemerintah dalam pengembangan infrastruktur dan pertumbuhan sektor alat 

berat 
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Fluktuasi ini ditandai oleh adanya peningkatan dan penurunan pada masing-masing rasio. 

Pada tahun 2017, EPS mengalami lonjakan sebesar Rp. 2.057, namun pada tahun-tahun berikutnya, 

nilainya berfluktuasi dan menjadi kurang stabil. Ditahun 2015, EPS mencapai titik terendah sebesar 

Rp. 441. Sementara pada tahun 2022, terjadi peningkatan yang disebabkan oleh lonjakan penjualan 

alat berat PT United Tractors yang mencapai Rp. 6.164. Hal ini mencerminkan optimisme terhadap 

permintaan disektor pertambangan dan konstruksi 

 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan pergerakan yang sama, dengan penurunan dan 

kenaikan yang signifikan. Pada tahun 2013, DER tercatat sebesar 0,609, dan dalam lima tahun 

berikutnya, pada tahun 2018, angka ini meningkat menjadi 1,038. Namun, dari tahun 2019 hingga 

2022, DER kembali menurun hingga mencapai 0,5695. Selain itu, terdapat rasio lain yang tidak 

kalah penting, yaitu Current Ratio (CR), yang membandingkan aktiva lancar perusahaan dengan 

hutang jangka pendeknya (Sri Maylani, dkk, 2010). 
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Adapun Current Ratio (CR) juga tidak lepas dari fluktuasi, mengalami kenaikan dan 

penurunan yang serupa. Namun, penurunan lebih mendominasi, terutama antara tahun 2013 hingga 

2016, di mana rasio ini berfluktuasi mencapai 2,298. Pada tahun 2018, teramati penurunan yang 

signifikan, dengan Current Ratio jatuh pada angka 1,140. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik desktripsif memaparkan gambaran atau penjelasan suatu data yang 

diteliti. Dalam memakai statistik deskriptif, suatu data dapat dilihat dari rata-rata, standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis parametik. 

Untuk yang menggunkan analisis parametik seperti analisis perbandingan 2 rata-rata, 

variansi satu arah, korelasi, regresi, dan sebagainya 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2018) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji suatu data apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

c. Ulji Heltelroskeldastisitas 

Menurut Ghozali (2018:120), "uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan variance pada residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. 

d. Ulji Aultokorellasi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antara residual 

dari pengamatan satu dengan pengamatan yang lainnya. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Menurut Supardi (2013:239) analisis linier berganda merupakan analisis untuk 

mengetahui bagaimana variabel bebas yang merupakan dari bagian analisis multivariant 

dengan ujuan untuk menduga besarnya koefisien regresi yang akan menunjukan besarnya 

pengaruh beberapa variabel bebas atau independent terhadap variabel tidak bebas atau 

dependent. 

4. Uji Hipotesis 

Menurut Ghozali (2018:98) “Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu nilai tertentu 

yang diberikan sebagai pembanding, berbeda secara nyata atau tidak, dengan rata-rata sebuah 

sampel. Menurut Ghozali (2018:98), “Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependent/terikat.” 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa variabel Earning Per Share (X1) selama periode 

penelitian menunjukkan nilai standar deviasi sebesar Rp 138,67049, yang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan nilai rata-ratanya (mean) sebesar Rp 2.305. Hal ini mengindikasikan 

adanya penyimpangan yang tinggi dalam data Earning Per Share (X1), yang berarti distribusi 

data tersebut tidak merata. Akibatnya, hasil yang diperoleh menunjukkan ketidaknormalan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat heterogen. Nilai minimum untuk 

variabel EPS (X1) tercatat sebesar Rp 441, yang menggambarkan nilai terendah di antara 10 

observasi dalam penelitian ini. Sebaliknya, nilai maksimum EPS mencapai Rp 6.164, 

mencerminkan nilai tertinggi dari sepuluh data observasi yang dilakukan terhadap PT United 

Tractors Tbk. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat kurva yang berbentuk seperti lonceng terbalik yang 

memenuhi garis lonceng yang berarti data dapat dikatakan berdistribusi normal 
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Kemudian pada Gambar P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis 

diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa data dikatakan berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan hasil uji Normalitas dengan One Sample KolmogorovSmirnov Test 

pada tabel 4.6 diatas, telah diketahui nilai signifikan 0,200 artinya nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 
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Berdasarkan hasil yang terlihat pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

Tolerance (TOL) untuk semua variabel independen melebihi 0,10. Secara spesifik, 

Tolerance untuk Earning Per Share (EPS) adalah 0,897, untuk Debt to Equity Ratio (DER) 

sebesar 0,647, dan untuk Current Ratio (CR) tercatat 0,595. Selain itu, nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk seluruh variabel independen juga menunjukkan angka yang 

lebih kecil dari batasan yang ditentukan yakni nilai VIF dari Earning Per Share (EPS) 

sebesar 1,115, Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 1,546 dan Current Ratio (CR) sebesar 

1,681. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikoliniearitas 

pada penelitian ini 

c. Ulji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel independen menunjukkan nilai 

signifikansi yang berada di atas 0,05. Nilai Earning Per Share (EPS) tercatat sebesar 0,406, 

sementara Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) masing-masing sebesar 

0,263 dan 0,259. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

d. Uji Autokorelasi  

 

Menurut Ghozali (2018:112), “kriteria pengambilan keputusan bahwa hipotesis nol 

tidak ditolak yakni tidak ada autokorelasi positif maupun negatif adalah du < d < 4 – du. 

Selain itu, d < dl atau d > 4-dl artinya terdapat korelasi, du < d < 4-du artinya tidak terdapat 

auto korelasi dan dl < d < du atau 4-du < d < 4-dl artinya tidak ada kesimpulan”. Tabel 

Model Summary tersebut menunjukan bahwa nilai d atau Durbin Watson adalah sebesar 

1,778. Sedangkan menurut nilai tabel, nilai dl = 0,5253 dan du = 2,0163. Oleh karena itu 

hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah dl 0,5253 < d 1,778 < du 2,0163, jika 

demikian halnya, hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini tidak dapat disimpulkan. Oleh 

karena itu penulis menggunakan metode lain yaitu uji Run-Test, berikut tabel pengujian 

Run-Test 
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Kriteria pengujian Run-Test yaitu, jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka 

berkesimpulan tidak terjadi gejala autokorelasi. Tetapi jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 

0,05 maka berkesimpulan terjadi autokorelasi. Selanjutnya, pada tabel di atas, dapat dilihat 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05, jadi tidak terjadi autokorelasi atau uji autokorelasi sudah 

terpenuhi. Oleh karena itu, hasil data ini layak untuk diuji lebih lanjut. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas dibuat persamaan sebagai 

berikut: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Dari hasil olah data SPSS seperti yang terlihat pada Tabel di atas, maka hasil persamaan 

harga saham (HS) sebagai berikut: 

HS = 61336,154 - 23,921EPS - 19495,285DER - 13786,710CR 

Dari hasil persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Koefisien konstanta berdasarkan perhitungan regresi adalah sebesar 61336,154 dengan nilai 

positif, yang artinya bahwa dengan asumsi jika semua variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh maka besarnya Harga Saham sebesar Rp 61.336,154. 

b. Koefisien regresi untuk Earning Per Share sebesar -23,921 menunjukan arah hubungan yang 

negatif (berlawanan arah), artinya bahwa jika setiap penambahan satu variabel Earning Per 

Share akan menurunkan Harga Saham sebesar Rp 23,921 dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

c. Koefisien regresi untuk Debt to Equity Ratio sebesar -19495,285 menunjukan arah hubungan 

yang negatif (berlawanan arah), artinya bahwa jika setiap penambahan satu variabel Debt to 

Equity Ratio akan menurukan Harga Saham sebesar Rp 19.495,285 dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

d. Koefisien regresi untuk Current Ratio sebesar -13786,710 menunjukan arah hubungan yang 

negatif (berlawanan arah), artinya bahwa jika setiap penambahan satu variabel Current Ratio 

akan menurukan Harga Saham sebesar Rp 13.786,710 dengan asumsi variabel lain konstan. 
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4. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil olahdata SPSS Ver.26 diatas maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 

Dari pengujian parsial variabel Earning Per Share, diperoleh nilai signifikansi 0,046 < 0,05 

dan nilai t-hitung -2,503 > t-tabel 2,44691. Maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa Earning Per Share berpengaruh negatif terhadap Harga Saham pada PT 

United Tractors Tbk untuk periode 2013-2022. 

b. Pengaruh Debt to Equity Ratio tehadap Harga Saham 

Dari pengujian parsial variabel Debt to Equity Ratio, diperoleh nilai signifikansi 0,023 < 

0,05 dan nilai t-hitung -3,034 > t-tabel 2,44691. Maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Hal 

ini menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Harga Saham 

pada PT United Tractors Tbk untuk periode 2013-2022. 

c. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 

Dari pengujian parsial variabel Current Ratio, diperoleh nilai signifikansi 0,030 < 0,05 dan 

nilai t-hitung -2,833 > t-tabel 2,44691. Maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif terhadap Harga Saham pada PT 

United Tractors Tbk untuk periode 2013-2022. 

 

Berdasarkan hasil olah data SPSS di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh 

variabel X1, X2, dan X3 secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 0,052 > 0,05. 

Dengan perhitungan sebagai berikut; 

Jumlah sampel (n) = 10 

Jumlah variabel (k) = 4 
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Jadi,  

df1 = K - 1 => 4 - 1 = 3 

df2 = N - K => 10 - 4 = 6 

Maka diperoleh nilai f-hitung 4,680 < f-tabel 4,76. Maka Ho4 diterima dan Ha4 ditolak, 

hal ini menunjukan bahwa Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio secara 

simultan tidak ada pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dalam Bab IV, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan Current Ratio 

(X3) terhadap Harga Saham (Y) pada PT United Tractors Tbk dalam periode 2013-2022. Dengan 

demikian, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Earning Per Share secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham 

pada PT United Tractors Tbk periode 2013-2022 dengan hasil uji t diperoleh nilai thitung (-

2,503) > ttabel 2,44691 dan nilai signifikansi 0,046 < 0,05. 

2. Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham 

pada PT United Tractors Tbk periode 2013-2022 dengan hasil uji t diperoleh nilai thitung (-

3,034) > ttabel 2,44691 dan nilai signifikansi 0,023 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa investor 

mempertimbangkan bahwa meningkatnya perbandingan utang dibandingkan dengan ekuitas 

dapat mengindikasikan penurunan laba perusahaan. Penurunan laba ini pada gilirannya 

berpotensi mengurangi nilai dividen yang dibagikan. Selain itu, kondisi ini juga dapat 

berdampak pada harga saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Current Ratio secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham pada 

PT United Tractors Tbk periode 2013-2022 dengan hasil uji t diperoleh nilai thitung (-2,833) > 

ttabel 2,44691 dan nilai signifikansi 0,030 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada nilai 

negatif, signifikansi yang diperoleh tetap menunjukkan bahwa hubungan tersebut penting dan 

relevan untuk dipertimbangkan oleh para investor dalam menginvestasikan dana mereka ke 

perusahaan ini. 

4. Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada PT United Tractors dalam periode 2013-2022 dengan 

hasil uji f diperoleh nilai signifikansi 0,052 > 0,05 dan nilai fhitung 4,680 > ftabel 4,76. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara rasio-rasio tersebut tidak cukup kuat 

untuk menunjukkan pengaruh yang signifikan. Selain itu, ada kemungkinan bahwa variabel 

lain yang tidak diteliti memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan harga saham. 
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